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PENDAHULUARN

SnEah satu persoalan utama yany tetap ramai diperbin-
cangkan kendati telah lama memicu polemik dan kontro-
versi dalam kancah studi hadis adalah problem kompilasi
dan kodifikasi (tadwin) hadis, Problem ini boleh jadi akan
terus berkembang menjadi agenda perdebatan yang cukup
hangat dan menyita banyak energi di kalangan para sarjana
keislaman, khususnya mereka yang menaruh minat pada
studi hadis. Pasalnya, sampai sejauh ini, proses kompilasi
dan kedifikasi (fadiwin) hadis masih menyisakan sejumlah
persoalan hermen eutik yang cukup pelik, utamanya
menyvangkut problem historis-metodologis dan ontologis
dari kitab hadis ketika dihadapkan pada kritik sejarah.
Artinya, ditilik dari kritik sejarah, masalah historisitas dan
otentisitas literatur hadis masih menjadi semacam “misteri”
vang perlu diungkap dan dikaji. Sehingga tidak heran jika
persoalan itu kemudian menjelma menjadi objek kajian il-
miah yang cukup menarik, di samping juga kontroversial
bagi banyak kalangan.
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Rarena proses kompilasi dan kodiftkasi (ladiin) hadis Masi;
ranvak diselimuti “misteri™ dan konleoversi, maka dalam P"‘”"Pﬂku-—
krilik hisloris, pusisi kital hadis lilink |.|L||'Iﬂ! disvinjarkan Llunlr!'ﬂ'lk'ltu.hL
suchal-Cur'an, meskipun secara ealogis hadis juga diakui sebagg; St
ber otoritatil syarial lslam.! Bagaimanapuen mest diakui bahy, dalay,
Proses kompilasi dan kodifikasi (g} al-Quean tidak terdapar .
blem hermeneutik vang cukup pelik sebagaimana dialami ik kitak
hadis, karena memanyg sejak awalnya Kitab suci umat Islam ip; telaky ;.
abadikan dalam dokumen lertulis sehingea lerhindar dari Manipy|ae;
historis* Selain ita, dalam modus tra nsmisinya, al-Cur‘an juga djtﬂr.-.mi,;
oleh mata-rantai transmisi yang secara historis-ilmiah diaky; sanga|
akurat sehinggra ferbebas dari unsur pemalsuan.?

Sementara ity untuk kasus kompilasi dan kodifikasi (haidiwing) hadis
fUpanya masih rentan techadap berbagai kritik dan perdebatan, Ag,
beberapa faktor yamg barangkali membuat persoalan ini idak kedap
terbuadap kritik historis dan perdebatan, Perktu, sejarah knm[:ilﬂmi dan
kodifikasi hadis sejak pericde pewahywan hingga terca patdokuimentas
yang dianggap final wlah melewati rentang waklu yang panja P, M-
Nurat Arkoun, tengrang wakty vang panjang bagi proses kompilasi dap
kodifikasi hadis, telah memunculkan berbagai kontroversi dan polemik
yang terus berlanjut hingga kini antara tiga arus tradisional dalam
Islam: Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, Syi'al, dan Khawarij. Ah] al-Sin.
nah wa al-Jama‘ah mengakui kompilasi hadis al-Bukhariy (w. 256 H/
B70 M) dan Muslim (w. 261 H /875 M), Syi‘ah Imamiyah (ltsni "Asya
riyah) mengakui kampilasi hadis al- K e gl-Din kirrya al-Kulainiy
(we. 329 H /939 M), vanyg dilenghkapi dengan kompilasi hadis Ibn Biba-
waih {w. 381 H/991 M) danal-Thisiv (w, 460 H /1067 M), dan Khawarij
memegangi kompilasi wl-fiind al-Shatiil karya al-Rabi* jbn Habib {akhir
abad 11 H/ VI M5

Faktor kg, proses histops kempilasi dan kodifikas; (tadivin) badis,

kendali secara khusus lelah Lu:rlangsung sejak periode Nabi saw., pada
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kenvataannva belum menjangkau seluruh hadis vang telah beredar
saat itu. Sementara itu, di dalam dekumen-dokumen hadis vang ditulis
oleh para sahabat sendin idak diperoleh bukti vang kuat bahwa se-
lurubnva telah dilakukan pemeriksaan di hadapan Nabi saw.” Hal itu
tampaknya juga menjadi salah satu titik rawan dalam peralanan sejarah
kompilasi dan kedifikasi hadis. Padahal, seandainya seluruh hadis telah
ditulis pada periode Nabi sow. dan sekaligus diperiksa di hadapan beliaw,
maka dengan sendirinva literatur hadis akan mempunyvai dava tahan
vang sangat Hng::.i jtka 1.1ih.'n..|..1p!»...1n pada kritik sejarah.

Ketiga, Kegiatan kom pilasi dan kodifikasi (badivin) hadis, tlerutama
vang bersifat resmi dan publik, baru tegadi setelah munculnya gelom-
bang besar pemalsuan hadis. Dalam kaitan ini, dua ulama hadis terke-
muka Ibn Hajar al-" Asqalaniv (w. 852 H/ 1449 M) dan al-Suyithiy (w.
911 H/1505 M) memberikan penegasan bahwa usaha kompilasi dan
koditikasi hadis dilakukan di tengah mewabahnva berbagai bidah vang
disebarkan oleh beberapa kelompok lslam ™ Awal pemalsuan hadis itu,
menurut pandangan vang paling populer, telah berlangsung sejok era
pemerintahan *Aliv ibn Abi Thalib,” tetapi sebagian pendapat menve-
butkan telah teradi sejak akhir pemerintahan “Utsmidm ibn “Adtan,” atau
bahkan ada vang menariknya ke masa vang lebih awal lagi, tepatnva pada
periode Nabi saw.” Akibat gelombang pemalsuan hadis itu, maka dalam
proses kompilasi dan kodifikasi hadis, para ulama dituntut bekera ke-
ras untuk mendapatkan hadis-hadis vang asli di antara tumpukan hadis-
hadis palsu.

Faktor keempat, selama proses transisi dari tradisi lisan menuju do-
kumentasi tertulis, periwayatan hadis umumnya berlangsung secara
dlufd" dan hanva sedikit yang berlangsung secara mntanitir.” Sehingga
sebagian besar hadis berkedudukan sebagai Zhannny al-warid™ dan
sebagian kecil saja berkedudukan sebagai qatl'iy al-wurid.” Padahal,
seandainya transmisi hadis itu seluruhnya berlangsung secara mufa-

wvitir, maka sejumlah titik rawan akibat tertundanya proses kompilasi
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Trrme : : witasi. [fulah sebabpyg o,
dan kodilikasi (hndioin) hadis dapat teratasi : i ;’Iﬂr *"'-I'hl:-d.a
dengan al-Que'an, tidak selurul hadis mempunyai validiga,
= £ L r [
tingi jika dihadapkan pada kritik sejarah.

— ang telah disepy s
Dengan memperhatikan sejumlah faktor vang tel Hisebu,,

:"lm'll;

Secara jelas diketahui bahwa posisi kitab hadis tidaklah sebang;),
dengan al-Quran, Sehingea dapat dimengert jika Maurice |Sl.u-;n']l|_=|1a1.|},l_I
meEnseiajarkan kitab hadis dengan Bibel. Menuruinya, kedug Kilah inj
mempunyai dua segi kesamaan: et ditulis oleh PENEARNG- popg,
PG yang tidak menjadi saksi mata atas peristiva yang merek; e
kan: dan ks, ditulis lama setelah peristiwa itu lerjadi” Karon, iy,
sejarah penulisan kitah haalis dan Bibel masih menvimpan probipm her-
meneutik yang cukup pelik ketika dihadapkan pada kritik historis,
Problem historis kampilasi dan kodifikasi (tadwin) hadis Menjag;
semakin rumit kotjka mempertimbangkean faktor aliran di dala Mnya,
Meski sama-sama menyetujul hadis sebagal sumber otoritatif sy yiy,
slarm, tiga arus tradisional dalam islam—Akl al-Sunnah wi al Jami‘ah,
syi‘ah, dan Khawiariji—diketahui memiliki seiarah fafioiy hadis sendir.
sendirt, dan pada gilirannya Hap-tiap kelompok mengakui Karya kom.
pilasi hadis yang berbeda satu sama lain. Perbedaan iy, MENUrLE Ar-
koun, pada dasq rya merujuk kepada akar kultural vang berbed dari
tiap-tiap aliran yong bersaing untuk memonopoli hadis dan sekalipys
mengontrolnya. Bentuk persaingan ibe terlihat dalam berbagai hal, ter
masuk juduljudul bab rada masing-masing kompilasi hadis yang
mencerminkan kemuliaan satu aliran atas aliran lainnva, dan masin B-
masing kelompok menganggap kom pilasi hadis dari kelom puk lainnya
schagai tidak sah dan palsu. ™ Sud; tentang dinamika sejarah ladii
hadis secara lintas aliran linter-sekearian) akan mengungkap lebib jauk
tentang pluralitas kital hadis dan bagaimana faktor tdeologis telab ikt
memberikan pengarul terhadap munculia karya-karya komipilasi hadis
yang berbeda di antara aliran-alirag lslam.
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Persoalan lain yang tak kalah pentingnya untuk dibicarakan adalah
kerangka metodologis kompilasi dan kodifikasi (fadwin) hadis. Kajian
seputar tema ini akan mengungkap data penting tentang bagaimana
proses historis ladwin hadis diban gun di atas landasan dan dasar-dasar
metodologis vang kokoh. Pembentukan dasar-dasar metodolo ris itu
sesunggeuhnya telah dilakukan oleh generasi awal [slam." Para sahabat,
tabiin, danathi’ al-tibi'in, telah mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dalam
penerimaan hadis, meski belum dikemukakan secara eksplisit. Setelah
mereka, para ahli hadis kemudian merumuskan kaidah untuk mene-
rima hadis dan mengetahui periwayat yang dapat diterima atau di-
tolak, kriteria periwayatan, dan kaidah al-jarlt wa al-ta'dil.”

Dari sini dapat dimengerti jika seiring dengan perjalanan historis
kompilasi dan kodifikasi hadis berkembang pula metode kritik dan
musthalal al-hadits. Zubayr Shiddiqi mengakui bahwa alamiah ketika
seseorang tertarik kepada satu peristiwa dan mau menerima berita
tentang peristiwa itu, maka ia menyelidiki karakter dan keabsahan pem-
bawa berila, serta kejadian yang disampaikan.” Lebih tandas lagi, Abii
Syuhbah mengungkapkan, “al-jam’ wa al-nagd sira jonban id jonbin”
(penghimpunan dan kritik hadis dilakukan secara beriringan).” Bah-
kan, menurut al-Jabiriy, proses tadwin dan tabiwib, dalam arti pengums-
pulan dan klasifikasi, tidak mungkin terlaksana tanpa adanya proses
seleksi, koreksi, pengakhiran dan pengawalan.” Jika demikian, maka
proses tadivin hadis setidaknya melewali tiga langkah kegiatan yang
berjalan beriringan: (1) pengumpulan hadis; (2) kritik hadis; dan (3)
penyusunan kitab hadis.

Usaha intelektual yang dibangun oleh para sarjana hadis dalam
merumuskan perangkal metodologis kompilasi dan kodifikasi (fadiwin)
hadis tampaknya merupakan kontribusi besar yang barangkali tak
tertandingi oleh para sarjana al-Qur’an sekalipun. Hal ini boleh jadi
karena proses historis kompilasi dan kodifikasi (jam’) al-Qur’an tidak

banyak dipermasalahkan dan otentisitasnya telah diakui secara luas
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sehingga tidak memerlukan perangkal metodologis seperti vang o
L L
dalam proses fadwin hadis. Lebih jauh, perangkat me lm{uinb,s

mercka ajukan dinilai telah memberikan kontribusi yang hnhL.L

il

bagi perkembangan ilmu-ilmu lainnya, termasuk h'd“”‘w sejarak day,
]11"1|DTIL'IET1'IF1 Islam. Penilaian ifu antara lain th.l]lhk-:'lpl'.-][] l:':lr[_‘h U
Hasyim,* Aba Syuhbah,® Shubhiy al- Shilih,* Akram Dliyi' 5. Un .
riv,* Yusri Abdul Ghani Abdullah,” Azyumardi Azra,” dan Badyi Yatim =

Kontras dengan pendapat ‘Umar Hasyim dan beberapa sa Mana lajy,.
nya, sebagian ahli tampak skeptis terhadap kontribusi studi fagiygy, hadi
dalam arus perkembangan historiografi [slam, dan sebalikny, Meraky
lebih menonjolkan pengaruh-pengaruh dari kebudayaan di luar [s]y y,
Drari situ kemudian muncul suatu asumsi bahwa tidak ada Vang orisin,|
dalam historiografi Islam. Menyangkut kebenaran asumsi ity ga mpak.
nya masih perlu dilakukan studi lebih jauh. Karena itu, persualan Ving
disebut terakhir juga lavak untuk diteliti, di samping problem fddipdy;
hadis yang telah lebih awal diutarakan.

Penelitian tentang proses fadivin hadis beserta kontribusin va dalam
arus perkembangan histariografi Islam penting karena beberapa alas-
an. Pertama, proses fadwin hadis dalam banvak hal masih diselimug
“misteri” dan mengundang kontroversidi kalangan para ahli vang hing o
ga kini belum dicapai kesimpulan yang tuntas. Begitupun kontribus
tadzvin hadis techadap historiografi lslam masih menyisakan perde-
batan di kala ngan para ahli. Karenanya, usaha untuk menvingkap “mis-
teri” dan mencari penyelesaian terhadap kontroversi seputar fadivin
hadis berikut kontribusinya dalam perkembangan historiografi Islam
dirasa penting dan mendesak,

Kenfiea, hadis maupun sejarah Islam menempali posisi yang istimewa
dalam jantung kesadaran kemunitas muslim, Hadis merupakan rekam-
an terhadap ucapan, tindakan, persetujuan, dan hal ihwal Nabi saw.
vang masih terus menjadi rujukan umat Jslam s mpai kini. Sementara

sejarah Islam merupakan rekaman terhadap seluruh aspek kehidupan
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Nabi saw., sahabat, dan umat Islam di m

dijadikan contoh teladan dalam keh
hingga kini, Dengan demikian, ha
kesejarahan yang

asa lampau yang seringkali
idupan umat Islam dari dahulu
dis dan sejarah Islam bukanlah data
mati atau hanya merupakan bagian dari masa silam,
lebih dari itu kedy Anya merupakan fenomena yang terus hidup
dalam jantung kesadaran komunitas muslim. Karenanya, tadwin hadis

dan historiografi Islam merupakan persoalan klasik yang senantiasa
aktual dibicarakan,

Il.‘t:lpi

Ketign, hadis dan sejarah Islam pada dasarmnya merupakan dua ca-
bang disiplin ilmu yang mempunyai keterkaitan erat, Lebih jauh, kajian
sejarah Islam pada awalnya merupakan cabang dari studi hadis. Se-
hingga hampir dapat dipasti kan jika historiografi Islam yang lebih awal
banyak dipengaruhi oleh studi hadis. Namun, yang terjadi kemudian,
kedua cabang disiplin ilmu jty cenderung berjalan sendiri-sendiri dan
seolah tidak ada keterkaitan antara keduanya. Apalagi setelah seja-
rawan muslim mengadopsi metode kritik historis dari Barat, maka hu-
bungan antara studi hadis dan historiografi Islam tampak semakin jauh.
Di sejumlah universitas [slam—termasuk UIN dan IAIN—studi hadis
dan sejarah Islam merupakan dua bidang kajian yang satu dengan lain-
nya tidak saling berhubungan dan ditempatkan pada fakultas yang ter-
pisah. Selain itu, alasan yang tak kalah menariknya, para penulis his-
toriografi awal Islam hampir keseluruhannya adalah ahli hadis. Atas
dasar itu, maka melacak kontribusi fadwin hadis terhadap historiografi
Islam mempunyai alasan yang tepat.

Berdasarkan butir-butir pemikiran yang telah tersaji di muka, maka
diketahuibahwa fadwin hadis beserta kontribusinya dalam historiografi
Islam merupakan persoalan yang cukup penting dan menarik untuk
didiskusikan dalam kancah studi hadis. Karena alasan itulah persoalan
ini patut diangkat dalam penelitian ilmiah.

Studi ini berusaha memusatkan perhatian pada masalah pokok
tentang bagaimana dinamika yang terjadi dalam proses kompilasi dan
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kodifikasi (fadedn) hadis dan sejauh mana hal ity memberikay, k.

tribusi terhadap perkembangan historiog

rr_||'|-i Iﬁi-ﬂlﬂ- f\!.‘lﬂr I'Iil:l"'ln':llq;l'li

fawaban vang tuntas, masalah pokok tersebul dirinei lagi ke daliyy, e

sub masalah sebagai berikul:

1.

Bagaimana konsep dasar ndrrin hadis? J'"I-EJ'-.'I.I‘{TI]I ada perbedpay ang

mendazar antara konsep tadiedn dengan konsep-konsep sejenis Jj,,.

nyva, seperti fashn iy, talif, fer’, dan kikibale?

Bagaimana proses historis kompilasi dan kewdifikasi {ladiwin) hadjgy

Mengapa muncul karya-karya kompitasi hadis yang berbedy g

antara aliran-alican dalam Islam?

Bagaimana perangkat metodologis yang digunakan dalam progge

kompilasi dan kodifikasi (fadiwin) hadis tersebul? Sub masalap

ketiga ini dapat dirinci lagi menjadi tign sub sub masalah beriky).

a.  Bagaimana metode pengumpulan sumber (hadis) yang digun,.
kan dalam proses kompilasi dan kodifikasi (tadiofer) hadis?

b.  Bagaimana metode kritik sumber {hadis) yang digunakan se.
larma proses kompilasi dan kodifikasi (fadwin) hadis?

c.  Bagaimana metode penyusunan atau penulizan yang dipakaj
selama proses kompilast dan kodifikasi (fedwin) hadis?

Apa saja sumba npan maleri dan bagaimana kontribusi nll;'iﬂn;‘lnlugi_s

kom pilasi dan kadifikasi (fadivin) hodis dalam arus perkemba nEan

historiografi Islam?

Karena peralanan sejarah kompilasi don kodifikasi (tadiin hadis

melewati serangkaian fase historis yang panjang dan melintasi medan

yang luas, setidaknya mencakup liga arus tadisional dalam slam—
Ehawarij, Syi‘ah, dan Ahlal-Sunnah wa rll-jmn.'l.“n]';__-,.r.-mg masing-ma-
sing mempunyai sejarah fediein hadis seodid-sendiri, maka pembahasan

tedwin hadis di sini banya difokuskan pada aliran Ahl al-Sunnah wa

al-Tamd‘ah dan Syi‘nh. .-l'l.las-,n."].-ﬂ karena kedua arus tradisional it

masih eksis di dunia Islam hingga kini dan memiliki tradisi keiliaan

yang demikian mantap—lermasuk |.'|'ilii.1|1+'; hﬂlliﬁ—ﬁl.‘l'lllq:j_'.n mazih mpe
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mungkinkan untuk melakukan pelacakan sumber, Sementara dari sopi
waktu, pembahasan dibatasi pada abad | H sampai V H karena sepan-
jang abad ini proses kompilasi dan kodifikasi (fadioin) hadis mengalami
perkembangan yang cukup kreatif dan dinamis dibandingkan abad-
abad sesudahnya. Sepert vang akan dibuktikan nanti, kegiatan kom-
pilasi dan kodifikasi hadis telah berlangsung sejak abad 1 H dan ke-
giatan ini terus berlanjut hingga mencapai puncaknya pada abad 111 H
(kalangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah) serta abad IV H dan V H (ka-
langan Syi‘ah). Selanjutnya, menyangkut kontribusi fadain hadis ter-
hadap perkembangan historiografi Islam, pembahasannya hanya akan
diarahkan pada dua aspek, yakni aspek materi dan metodologi. Semen-
tara dari segi waktu, perkembangan historiografi Islam juga dibatasi
dari abad T H hingga V H.

Sejauh ini, telah ada beberapa karya penelitian ilmiah ataupun buku
yang mengungkap persoalan tadiwin hadis. Pada bagian berikut akan
diulas beberapa karya yang dianggap penting. Karya paling awal ten-
tang subjek ini yang masih bertahan hingga kini adalab kitab Tagyyied -
‘Ilm yang ditulis oleh al-Khathib al-Baghdadiy (w. 463 H).™ Ditilik dari
metode pembahasannya, karya ini ampaknya berbeda dengan karya-
karya sejenis yang muncul pada abad kontemporer, Dalam membahas
kitab tersebut, al-Baghdidiy umumnya mendasarkan diri pada metode
riwayat, yakni dengan menghimpun sejumlah besar riwayat yang ber-
kaitan dengan problem penulisan hadis. Pada bagian pertama, penulis
menyajikan riwayat-riwayat yang melarang atau menolak penulisan
hadis, baik dari Nabi saw,, sahabat, ataupun tabiin. Pada bagian kedua
disebutkan alasan-alasan hukum (‘illaf) seputar larangan penulisan hadis
yang didasarkan pada sejumlah riwayat. Pada bagian ketiga dikemu-
kakan riwayat-riwayat yang membolehkan penulisan hadis, baik dari
Nabi saw., sahabat, ataupun tabiin, dan juga dijelaskan seputar keuta-
maan kitab dan hal-hal yang terkait dengannya.
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Babwva hanlis tidak peermaly dituliskan sampal
Stondi vang cukup komprehensil mengen subjeb b dilakub gy,

ohich Sl (i SMathar al-Zaldnly melaloi karvanya Tndido of
Suntevaf al- Nohawiviaah. Karva ind serapaban kajlan historis dan o,
fi fl.'lfﬂ;.ih 'I.'I'I.Il_l.l"l proowsees adiier Inaali= alard abvul | |1|||lb:b:|1 I H, Mo
|:"~Ih-lr-||m:|.'.| bk hanva menvangkut perhembamgon sepieal fiedygy
halis, Pt Juagsn mvebosles vamg |FIF1.I-L|I il kegstaban tersebat

Kt abkadlenmis vang tak kurang bomprehansifinya mengenai sub.

juk ini 1.|.I|1.'H litenmukam dalam kitabvad-lindirs oo al-Mufraditet <im kagy 4
Abil Zalvwu," Dalam karvanya inl, Akt v lelali memotret per.
[l sefaral hadis berikot rreras kowlifibasinva sepk abad T liirgessa
abad X1V H vangg alilvagd maesnaadi tujuby Perionde: periode pertn, masy
Nabi saw.; periode bediea, masa al-Mahatd” al-edsyadion, periode keliga,
maksa prasca al- Mol al - rswn ider sampal akbir abad 11, periode keenmpar,
alwid 11 H; periode Lefium, alvad 100 1; periode keenaem, mulal tahuan W
H sampai 656 H; dan periode ketuiid, mulai tahaon 656 1 S pal s
karang,

Karyaakademis Lainnya varrngd jugza Bvak disebatkan o] sing adalah
Burlyeits 7 Tiaeibhs al-Sssenal al-Musyarnafals vang disusun oleh Akram iy’
al-"Umariy." Semula kitab ini meripakan lesis magister i bicang .-u-—
jarab Islam padda Fakullas Sastra Universitas Baghdad ™ Dalam kitab-
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nya, al-'Umariy berusaha menelusuri jejak historis fadrwin hadis dari
masa Nabi saw. hingga abad V H. Selain itu, ia juga berusaha melacak
karya-karya biografis tentang para periwayat (rijil) hadis. Yang cukup
menarik dan sekaligus membedakannya dengan karya-karya di muka,
buku ini selain menyajikan karya-karya rijil yang ditulis oleh kalangan
ulama hadis Sunni, juga menyinggung secara sekilas karya-karya bio-
grafis (kutub al-rijil) yang disusun oleh kalangan ulama hadis Syi'ah,
Namun sayangnya, dalam buku ini tidak disinggung sama sckali karya-
karya kompilasi hadis yang ditulis oleh para ulama Syi'ah. Berbeda dengan
studi-studi sebelumnya yang secara umum menempatkan subjek ini
sebagai bagian dari studi hadis, al-'Umariy berusaha meletakkan scja-
rah hadis sebagai bagian vang tak terpisahkan dari kajian sejarah Islam
secara lebih luas.

Studi mengenai perkembangan tadwin hadis di kalangan Syi‘ah
masa awal ditulis oleh Mushthafa Qushair al-"Amiliy dalam bukunya
Kitib ‘Aliy “alaih al-Salim wa al-Tadwin al-Mubakkir [i al-Sunnaf ol-Naba-
wiyyat al-Syarifah* Menurutnya, tadwin hadis secara resmi bagi kalang-
an Syi‘ah telah berlangsung sejak periode Nabi saw. dan atas prakarsa
beliau sendiri. Nabi saw. telah mendiktekan kepada ‘Aliy ibn Abi Thalib
sebuah sahifah besar yang biasa disebut dengan al-Shakifat al-finiah
atau Kitib *Aliy ‘alaih al-Salim. Di dalamnya dimuat berbagai hal mulai
masalah hukum hingga masalah har kebangkitan. Selain itu, karya yang
sama juga menelusuri beberapa sahifah lain yang ada di tangan Ahli
Bait. Studi historis tentang proses fadwin hadis juga pernah dilakukan
oleh seorang sarjana Syi‘ah lainnya, Rasul Ja'fariyan, melalui karyanya
Penulisan dan Penghimpunan Hadis: Kajian Historis.™ Buku kecil ini me-
rupakan hasil terjemahan dari tulisan Ja'fariyan yang dimuat dalam
jurnal Al-Tawlid, vol. V, no. 24, vol. VI, no. 1. Dalam karyanya ini, Ja'fa-
riyan berusaha menelusuri tradisi penulisan hadis, tidak hanya terbatas
di kalangan Syi‘ah, tetapi juga di kalangan Ahlal-Sunnah wa al-Jama’-
ah. Berdasarkan hasil penelusurannya, proses penulisan hadis di
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RELASI 74D/l WADIS

DAN HISTORIOGRAFI ISLAM:
TINJAUAN KONSEPTUAL

St.‘hfl cai kerangka teoretis, dalam bab ini diketengahkan
tinjauan umum tentang konsep dasar tadiin hadis,
historiografi Islam, dan konsep hadis berikut posisinya
sebagai cikal-bakal historiografi Islam. Ketiga konsep itu
penting dijabarkan untuk memberikan landasan teoretis
vang kokoh bagi pembahasan bab-bab selanjutnyva vang
berturut-turut akan menelusuri perjalanan historis hnfain
hadis, kerangka metodologis tadivin hadis, dan kontribusi

tadivin hadis dalam perkembangan historiograti Islam,

A. Todwin Hadis: Konsep dan Bentuk Dasar
1. Pengertion Tadwin Hadis

Kata tadwin merupakan bentuk mashdar dari kata kerja
darean, “menulis” atau “mendaftar”.’ Secara literal, kata
tadiwin mengandung arti “penghimpunan’, seperti dise-

butkan dalam kamus Ty ij al- Arvts: daenoanali badzeinan st ahu
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Al-Zahraniv, dengan menguedip kamus Arab, mengartikan kata h"""""iu

LI I il
dengan “kumpulan st sehingpa ' enliy
- rarli “me
aity itu, kata dndivin dapat bor: engikay iy,

alam makoa ini g, il

dengan dinin. Sel
vang terpisah-pisah atau tercerai-berai dan menghimpunny, dalam, W,
bualdizsin atau kitab yvang memual di dalamnya lembara ""'|*-'l11IJ.JrﬁI

Seakar dengan kata tadiin adalah dissiin yang mengandyp, Fli

; lruna
“kumpulan shrilief™." Kata dizein perkadang juga di kan tdengan . ar
1 '|

“buku vamg memual nama-nama anggota tentara dan donatur™ s pyy, o

pertama disnin dalam lslam adalah Khalifah "Umar ibn al- H.hnlhth.-‘.h_'.
Sejumlah sumber menvebutkan bahwa kata dinmie sendiri berasg) dan
bahasa Persia vang telah diserap ke dalam bahasa Arab®

Kata tadiehn telah umum digunakan dalam sejumlah literagyy shugj
hadis, baik yvang ditulis oleh ulama Sunni ataupun Syi‘ah, untuk me.
nunjuk proses kompilasi dan kodifikasi hadis.” Berbeda halnya dengan
literatur studi al-Qur’an yang tampaknya jarang menggunakan kata
fndwin, dan sebaliknya lebih sering memakai kata fane’, untuk merjuk
pengertian serupa.™ Selain dalam studi hadis, kata tadiein juga sering
digunakan dalam studi tafsir,” fikih,* ushul fikih," sejarah Islam," g5y
Berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya.

secara terminologis, sejumlah sarana telah mendefinisikan fadin,
hadis secara beragam. Muhammad Darwisy, I'I'II".-':ﬂlﬂ:."-.'h mengartikan
tadivin hadis dengan “penulisan (kitalvili) hadis-hadis vang berasal dari
MNabi saw. dan penghimpunannya (jonr') dalam satu atau bebera pa sa-
hifah, sampai akhirnya menjadi sebuah kitab vang tertib dan teratur,
serta menjadi rujukan umat Islam setiap kali menjadikannya sebagai
dalil.”" Manna’ al-Qaththin mendefinisikan tadioin hadis dengan "usa-
ha pengumpulan hadis yang sudah dituliskan dalam bertuk _~i.|rrrguf.1tau
vang masih terpelihara dalam bentuk hafalan, dan kemudian menyi-
sunnya hingga menjadi sebuah kitab.™ Sedangkan al-Zahriniy meng:
ajukan pengertian tadwin {hadis) dengan “tastif dan da'lif
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Abmad Amin mengartikan fodiin clengan “mengikat (fagyid) akliir
dan dtsdrdalambentuk lisan. " Sementara itu, Juynboll mencatal bahwa
dalam terminologi ilmu bidis, tdain diartikan dengan "usaha peng-
himpunan hadis dalam sebual wlisan vang bertujuan untuk mendapat-
kanaturan-aturan hukum dharinya, danbukan untuk tjuan hafalan semata.™

Dari kelima definisi o ks, t.rliil.ilkn':.m I.|L1|'.li11 :|i]1|='l|'|='ll1‘|i bahwa
badain hadis merupakan upaya penghimpunan hadis dalam bentuk
tulisan, sahifah, ataupun kitab. Namun demikian, masih ada perbedaan
tertentu antara masing-masing definisi, Dalam definisi Mubammad
Darwisy, lndwiin hiadis mene akup penulisan leks hadis untuk yang per-
tama kali dan vimnya berasal dari rekaman lisan (kitibal), lalu pe-
“H“'“[“'!"” lisan-lulisan hadis yang berasal dari rekaman lisan ter-
sebul (fuen'), dan akhirnya penyusunan hadis dalam sebuah kitab secara
tertiby cdan leratur (basdonif), Sementara Manna' al-Qaththin membalasi

frdiie hadis hanya pacla penghimpunan (jan’) hadis yang berasal dari
sahifah-sahilah Ghelf) ataupun dar rekaman lisan (yang belum ditu-
liskan) menjadi sebaah kitah, Menurut definisi al-Zahraniy, ladiin ha-
cis r:nLrl'u'.ll-'.l.ll: pengserlian i {penyusunan haclis dalam sebuah kitab
secara bertib dan sistemalis) dan te'lif (penyusunan hadis dalam sebuah
kitab), Berbeda dengan namusan Ahmad Amin yang membatasi penger-
tiam aedivin depgan mergeikat hadis dalam bentuk talisan secira lebib umum,
Secddangkan Juynboll membalasi cokupan fudieine hanya pada penghim-
punan hadis dalam sebualy lisan yang memuat aturan-aturan hukum,

Untuk memberikan gambaran yang lebih utub seputar konsep bidiein
hadis, dalam pembahasan berikut ini divraikan segi-segi persamaan dan
purbedaan antara konsep tadfwin dengan konsep-konsep sejenis lainnya,

sepertd lastmif, wlif, o, dan kilibaly,

2. Persumoun dan Perbedaan Todwin, Tashnif, Te'lif, Jamr',
dan Kitdbak

Menurut pengamatan Azami, sejauh ini telah muncul misinter-

pretasi terhadap istilah fnduin (penghimpunan), lesinif (pengklasifi-
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MENGKAJI ULANG SEJARAH TADWIN
HADIS: PERSPEKTIF LINTAS ALIRAN

Pr-rjalannn sejnrah kompilasi dan kedifikasi (fadiwin) hadis
telah melewati serangkaian fase historis yang panjang dan
rumit. Diawali dengan penvampaian hadis dari Nabi saw,
dan selanjutnya diterima oleh para sahabat, yang selain di-
rekam dalam bentuk hafalan, ada pula yang dicatat dalam
bentuk dokumen tertulis, Kemudian para sahabat menyam-
paikan hadis kepada generasi tabiin yang sebagiannya juga
telah direkam secam tertulis, sampai akhimya pada peng-
hujung abad [H atau awal abad 11 H mulai ditempuh taduin
hadis secara resmi dan publik.' Memasuki pertengahan abad
ITH, sejarah tadivin hadis mengalami kemajuan yang sig-
nifikan ketika mulai dilakukan klasifikasi dan sisternatisasi
hadis berdasarkan subjek-subjek atau bab-bab tertentu,
dan usaha itu untuk kelompok Ahlal-Sunnah wa al-Jama‘ah
mencapai puncaknya pada abad 1l H ketika berhasil di-
susun “Enam Kompilasi Hadis Utama® (al-Kutubal-Siflah)?
Sementara bagi kaum Syi'ah, sejauh diungkapkan Hasan
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Shadr, penyusunan hadis berdasarkan bab telah diawy); ol
. K # a =

i -pai puncaknya pada abad v 1 Al
Rafi’," dan upaya itu mencapai puncaknya | - ”an[w}

aE ilasi Hadis LII."H "
] disysun “Empat Kompilasi | ama” (g,
ketika berhasil disusun “Emy Nittyp
Arba‘ah). _ ,
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dalam perjalanan sejarah tadwin hadis ini adalah adanya sebualy fa
&

|'i.l.'|

Om.
' I]lil','l_rl "’Il]fll
al-Sunnah wa al-Jama‘ah, Syi‘ah, dan Khawari], mempunyai tradig; fag.

it hadis sendiri-sendiri dan pada gilirannya mereka mengaky;i Kary,
’ H vy 2
kompilasi hadis yang berbeda satu dengan lainnya." Fakta 3"""‘I'-'r5ﬂma

juga diakui oleh Gibb* dan Fazlur Rahman."Jika demikian, maka gy ;.

bahwa di antara aliran-aliran dalam Islam ternyata terdapag Karya g

pilasi hadis yang berbeda satu sama lain. Menurut Arkoun

tadwin hadis tidaklah tunggal.

Karena itulah, jika umat Islam hendak merekonstruksi secarg tola]
warisan tradisi profetis, maka unsur keberagaman (pluralitas) kitah hadis
yang dimiliki oleh aliran-aliran dalam Islam perlu juga diapresiasi. Sampg;
sejauh ini, menurut Arkoun, belum pernah ada upaya rekonstnksj se.
cara menyeluruh terhadap karya-karya kompilasi hadis dari kelompgg
Ahl al-Sunnah wa al-Jamd’ah, Syi‘ah, dan Khawarij—dengan menge.
sampingkan perdebatan dogmatis antara ketiganya—yang akan men.
jadikan umat Islam mampu mengatasi persoalan pelik di seputar tradisi
[slam dari sudut pandang yang benar-benar historis. Rekonstruksi se-
macam itu, lanjut Arkoun, mengharuskan adanya perbandingan secar
sistematis dan integral terhadap selurub sanad dan teks hadis yang di
riwayatkan oleh ketiga aliran, agar problem otentisitas hadis dapat di-
kaji ulang dengan sarana-sarana penelitian modern dan penyelidikan
ilmiah—yakni melalui komputer untuk menangani teks-teks hadis—
dan kritik historis.”

Barangkali unsur perbedaan antara hadis-hadis Sunni, S}ri‘ﬂhfdﬂ“
Khawarij tidak sebesar yang diduga ban yak orang. Hossein Nasr berani

menyatakan bahwa pada dasamya substansi hadis-hadis Syi‘ah sam?
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dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jamd‘ah.’ Senada dengan Nasr, Hami-
dullah pada prinsipnya mengakui jika ada perbedaan antara kitab-
kitab hadis Sunni dan Syi‘ah, namun keliru jika muncul anggapan
balwa terdapat perbedaan dalam keseluruhan hadis Sunni dan Syi‘ah.
Baginya perbedaan itu hanya terletak pada rangkaian sanad, bukan
pada substansi hadis.” Hal yang sama juga ditemukan dalam koleksi
hadis dari kelompok Khawarij, al-Jimi* al-Shaliift karya al-Rabi’ ibn
Habily, vang seperti diungkapkan Ahmad Jaliy, banyak materi hadisnya
dianggap sahih dan telah diriwayatkan oleh penulis-penulis kitab hadis
yang otoritatif, seperti al-Bukhiriy, Muslim, atau lainnya." Pernyataan
dari Nasr, Hamidullah, dan Ahmad Jaliy terscbut boleh jadi tidak
merepresentasikan suara mayoritas dalam batang tubuh umat [slam
dan belum didasarkan pada hasil penelitian ilmiah vang benar-benar
komprehensif. Akan tetapi, hal itu setidaknya dapat dijadikan sebagai
itik awal untuk merckonstruksi warisan tradisi profetis secara lebih
terbuka dan menyeluruh.

Sejauly ini, kajian-kajian tentang tadwin hadis pada umumnya di-
|lakukan secara historis linear atomistis. Maksudnya, para pengkaji dalam
membahas subjek ini hanya melihat dari satu sudut pandang alirannya
saja, dengan mengesampingkan pandangan aliran lainnya. Kecende-
rungan itu misalnya dapat dilihat dalam kajian sejara h tadioin hadis yang
dilakukan oleh para ulama Sunni yang hanya menyoroti subjek ini dari
sudut pandang alirannya saja, tanpa melihat tradisi fadiwin hadis di ling-
kungan Syi‘ah. Hal yang sama juga dilakukan oleh para ulama Syi'ah.*
Namun, belakangan ini ada beberapa sarjana yang mengkaji faduwin hadis
secara paralel dengan memaparkan dua tradisi yang berbeda, tanpa

ada upaya untuk mengintegrasikan antara keduanya.”

Kajian akademis seputar tadiin hadis, baik secara linear atomistis
ataupun paralel, tampaknya masih menyimpan sejumlah kelemahan
mendasar. Sudut pandang pertama seolah tidak mau tahu terhadap tra-

disi tadwin yang ada di luar alirannya, sedangkan sudut pandang kedua
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kedua arus tradisi tadiwin hadis itu dalamsatu kes:lhlﬂﬂ .“mt Femhaha.a
jan listoris Fadtein hadis bukan hﬁn'ra

memperhatikan aspek kronelogis. B

an vang utuh. Dalam hal ini kaj

; S linear atau kronologis, e, .
memapa.rk;m fakta-fakta histors gecali i o EdP]

ju T3 bEmpal,;ﬂ mnnguﬂgkap faktlor I:'i.l.}tEI:'PE'I'li.;H rahan, baik sisi [dE'I_:[L-_,gi

. S
. qeing-masing aliran.
ataupun nalar yang dibangun oleh masing

A. Periode Permulaan: Tenggal Awal Dokumentasi
Tertulis Hadis

1. Tradisi Tulis-menulis di Juzirah Arabia Sebelum

dan Awal Islam

Pelacakan historis terhadap budaya tulis-menulis di Jazirah Arabi,
pada saat menjelang dan awal kedatangan [slam menjadi sebuah agend,
yang cukup penting artinya karena hal itu akan dapatdijadikan sebagy;
pertimbangan yang lebih objektif untuk melihat kemungkinan menge.
nai sejauh mana fadwiin hadis dapat dilangsungkan pada masa vang pa-
ling awal dalam sejarah Islam. Sejaul ini, ada asumsi yang berkembang
luas di kalangan sarjana muslim bahwa bangsa Arabmerupakan bangs
yang buta huruf, ya kni tidak bisa baca-tulis, Hal itu pula vang oleh
sebagian kalangan dijadikan sebagai salal satu alasan mengapa badis
belum dituliskan pada pericde paling awal dalam [slam.™ Akan tetapi,
asumsi itu Hdak sepenubnya dapat diterima.

Bagaimanapun tradisi tulis-menulisdi kalangan masyarakat Arabia,
berdasarkan bukti-bukti vang bisa dipercaya, telah dimulai jauh se-
belum Islam datang. Beberapa peribahasa, parabel, kata-kata mutiara,
dan peristiwa-peristiwa besar dari masa pra-Islam telah dicatat—

dengan menggunakan tinta pulih atau hitam—dalam suatu bahan vang
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 dikenal dengan nama shafifah, majintinl, dan rausam. Jejak tertulis inj

balkan masih dijumpai pada masa hickup Nalbi saw. Seperti dilaporkan
L AL 1| I 341 1 1 a = P - ]

balvwwa Nabi saw, mengajak Suwaid ibn al-Shimit untuk masuk Islam,
tetapi ditolak olehnya dengan mengemukakan alasan, “Apa yang ada

padamu barangkali serupa dengan apa yang telah ada padaku.” Rupa-
nya dia telah memiliki kilab yang disebut dengan Majaliaf Lugman, se-
buahnaskah tulisan tangan vang berisikan kata-kata mutiara dan parabel
dari Lugman. Nabi saw. kemudian memint kepadanya untuk dapat mem-
baca majallali itu. Selesai membaca, Nabi saw. pun berkata kepadanya
babwwa ia memiliki sesuatu yang lebih utama dari majallal itu, yakni al-
Qur'an vang diturunkan kl:‘['*ﬂdnn}*n,"‘*

Penting pula dicatat bahawa di kalangan masyarakat Arab pra-Islam
dijumpai sejumlah bukti babowa para kabilah serin pkali menuliskan syair-
syair yang berasal dari para tokoh mereka. Mercka juga mencatat cerita-
cerita perang, kehidupan sebari-hari, perjanjian-perjanjian dan persetu-
juan-persetujuan antar suku, silsilah dan ketu runan, dokumen-doku-
men, dan sumpah-sumpah," Begitupun dari tangan mereka diperaleh
bukti-bukti tertulis berupa surat-surat pinjaman, surat-surat pribadi,
dan sejenisnya.”

Bukti tertulis [ainnya yvang juga telah dikenal di kalangan masya-
rakat Arab pra-Islam adalah berupa leks-teks sakral keagamaan yang
termuat dalam Taurat, Injil, kitab Daniel, dan kitab-kitab keagamaan
lainnya dari kaum Hanifiyyah maupun Sabean.” Jejak dari kitab-kitab
ini pun sebagian bahkan masih ditemukan pada awal [slam. Misalnya
saja, dikabarkan bahwa *Abdullih ibn "Amr ibn al-*Ash telah menghim-
pun dan menguasai ajaran-ajaran tertentu yang tertulis dalam kitab
Taurat.”* Contoh lainnya, dikisahkan bahwa ‘Umar ibn al-Khaththab
pernah menyalin sebuah kitab yang berasal dari ahli kitab—Taurat atau
mungkin kitab Daniel—di atas sebuah kulit berwarna merah kemudian
diperlihatkan kepada Nabi saw. Begitu melihat kitab itu berada di tangan

‘Umar, kontan Nabi saw, memarahi dan mencelanya.” Boleh jadi karena
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Studi ini memusatkan perhatian pada sejumlah isu krusia] Sepiitar
persoalan kompilasi dan kodifikasi (ladwin) hadis. Titik sentry) pem.
bahasannya terutama diarahkan untuk menjawab beberapa hal Penting,
menyangkut konsep dasar, perjalanan sejarah, ataupun peran gkat me.
todologis tadwin hadis. Berbeda dengan kebanyakan studi sebely, mnya,
penelitian disertasi ini berusaha menyoroti persoalan tadwin hadis o
cara organis holistik dengan mempertemukan dua arus tradisiong| dalam
Islam: Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah dan Syi'ah. Kemudian vang tak kalah
pentingnya, studi yang sama juga difokuskan untuk mengungkap kon.
tribusi materi dan metodologi fadiwin hadis terhadap perkemhangnn
historiografi Islam.

Rekonstruksi terhadap konsep dasar tadiwin hadis memberikan pi-
tunjuk bahwa pada dasarnya konsep itu telah dipahami secara berg gam
oleh banyak pihak. Bahkan, tak jarang muncul mispersepsi atas konsep
taddiwin dan konsep-konsep sejenis lainnya, seperti fashnif, ta'lif, jone’,
dan kildbah, yang keseluruhannya dipahami dengan makna “penulisan”,
Halitu telah menggiring kepada kesalahan persepsi tentang awal doku-

mentasi lEﬁuliEi-hEljiS. Padnhal,gcm ra kon EEptual antara iEiti|El|:1 fﬂifi-'_?l'.'r..
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hetfl, g I, ', dan &tilaly, terdapat Lk persamaan dan juga per-
disAT T ;

4y, [2ari sudut kebauhasaan, selumb istilah fu mengandung makna
ig LU

el intinya merujuk pada penulisan. Sementara it dar segl
gang & -

iclilah, seciTl .
padis, bai¥ yang diikuti dengan usaha penghimpunan ataupun lidak,
1|1 =11 .

lebib Tuas kivihale merujuk pada selureh bentak poenulisan

n; disertai dengan usaha pengklasifikasian ataupan tidak, Matmmn,
LEL I

o Lebih sempit, istilah itu dopat diartikan dengan upaya penulisan

oks hadis untuk vang perlama kall, Istilah fmfaein secara luas dapal
diartikan sebagai wsaha penghimpuonan badis dalam bentuk tulisan,
<ahifah, ataupun kilab. Begitopan istilah jam® dan ta' i rovengancungg arte
g, kUTang lehih sama dengan fnderdi, hanva keduanya lebih jarang
di[.',l-l'-"":kﬂ-“ dalam kemteks dokumentasi hadis, Sedangkan stilah tashnif
giartikan dengan usaha penghimpunan hadis secara sistemalis ber-
dasarkan subjek-subjek atau Bal-bab tertentu,

Dalam pegalanan sejarahnya, proses kompilasi dan kodifikasi (fad-
wein) hadis mulai babak aveal hingga tersusun karya-karya kompilasi
hadis utama telah melalui fase-fase histors vang panjang dan rumit,
serla banvak diwamal konfroversi. Kontroversi itu babkan semakin mamil
kelika mempertimbangkan Faktor aliran di dalamova, Meski telah me-
nyepakati hadis sebagal sumber otoritatif svarial lslam, liga arus tra-
disional dalam Iskim—Ahl al-Sunealh wa al-Jamd‘aly, Syi‘ah, dan Kha-
wari—Llerbuktl mempunvai tradizi ladefn hadis seidiri=sendind, dan
pada |_=;i|iﬁ.l.l'ln:|.'|.'-| Hap-tiap aliron mengakud ka rya I,.;.,-.mr..i]ﬂ,-c.i hadis yany:
berbeda satu sama lain. Lebihjauah, hasil peneliian ini—betbied s demean
temuan-temuan sebelumnya —menunjukkan bahwa peosos tadiin hadis
yang bersifat pesmi, namaumn bedbatas telah bedangsiing sejak pedode MNabi
s, Sumber-sumber Sunni ataupin Syi'ah secara jelas metpEiatkan bak-

aselama periode kenabian telah adabeberapa dokumen hadis, sepoert|
REhiih il Swaddimyal, Shhaltifol ai-Mofinaly, naskal; Peanjian Mudaibival, dan
ST-surat Nabi saw. Mamun, sangallah problematis untuk menyatas
kan balvwa traciisi e badis di limgkungan Ahlal-Sannal wa al-Jamd‘ah
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ot : riode ind karena ke g
ataupun Syi‘ah telah berlangsung st jak periode arena Kedua alirap

tersebut baru muncul setelah Nabi saw, walat,
Selama periode sahabat proses tfeein hadis mengalami perkp,

bangan vang cukup dinamis. Meskipun aklivitas taduin hadis Masil,
ditanggapi pro dan kontra, yang jelas penelitian ini menunjukkan gy,
balwwa ada puluhan nama dari gEI-"IEl"EIHi sahabat memuliki alnkumen-
dokumen hadis, baik dalam bentuk shalifiy, reiskirair, majallals, kiti, ata,,
yang sejenisnya. Dari hasil pengamatan secara lintas aliran dn]:mt tlikp-
talwi baliwa kelompok Syi‘ah secara khusus mengakui dokumen.dg.
kumen hadis vang dimiliki oleh “Aliy ibn Abi Thalib (w40 H), Fithimgap
al-Zahrd' (w. 11 H), Hasan ibn *Aliy (w. 50 H), Salman al-Farisiy {w, 32
H), Abi Rafi* {w. 36 H), atau sahabat tertentu lainnya. Sementara ke.
lompok Ahlal-Sunnah wa al-Jamd‘ah secara lebih luas mengakui dok,.
men-dokumen hadis yang ditulis oleh para sahabal, seperti Abt Bal
al-Shiddiq (w. 13 H), Sa‘ad ibn ‘Ubadah (w. 15 H), Mu'adz ibn Jabal {y,
18 Hj), Ubay ibn Ka'ab {w. 22 H), ‘Umar ibn al-Khaththdb (w. 23 H), ‘Al
dullih ibn Mas‘ad {w. 32 H), Zaid ibn Tsdhit (w. 45 H), Samurah ibp
Jundub (w. 58 H}, ‘Abdulléh ibn *Amr ibn al-"Ash (w. 63 H), * Abdullih
ibn “Abbds (w. 68 H), "Abdullih ibn "Umar [w. 73 H), Jabir ibn’ Abdillah
{w. 78 H), "Abdullih ibn Aufd’ (w. 86 H), Anas ibn Malik (93 H), dan
termasuk pula nama-nama sahabat yang diakui oleh kelompok ulama
Syi‘ah tadi. Akan tetapi, tetaplah problematis untuk mengidentifikas;
nama-nama sahabat itu ke dalam aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jami‘ah
ataupun Syi‘ah,

roses yang dinamis itu terus berlanjut hingga memasuki periode
tabiin. Sejumlah nama dari generasi tabiin dilaporkan memiliki deku-
men-dokumen hadis. Di antaranya adalah: Sulaimin ibn Qais al-Yasy-
kuriy (w. 75 H), Zaid ibn Wahb (w. setelah 83 H}, Sulaimin ibn Qais
al-Hilaliy (w, 90 H), 5aTd ibn Jubair {w. 95 H), ‘Ubaidullah ibn Abi Bag’
(w. B0 H), Muhammad ibn “Aliy ibn Abi Thilib—ibn al-Hanafiyah (w.
81 H), "Aliy ibn Abi Rafi* {w. sebelum 100 H), al-Ashbagh ibn Nabitah

1

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ARDS TRABIT FAMMYVEADLS DAN FISTORPMOGRAR] ITLAM 479
Keglan Linter Afmm

setelah 101 H), “Athd’ ibn Yasar al-Hilaliy (w. 103 H), AbG Qilabah
(w. 104 H), Abi Salamah ibn "Abd al-Rahman (104 H), Muhammad
pn ‘Aliy al-Baqir (w. 114 H), Zaid ibn "Aliy (w. 122 H), Muhammad ibn
puslim ibn Syihdb al-Zuhriy (w. 124 H), dan Hammam ibn Munabbih
w. 131 H). Selama periode ini pula, atau tepatnya pada era ‘Umar ibn
cabd al-’Aziz (w. 101 H), berlangsung kegiatan tadwin hadis secara
resmi dan publik. Khalifah ‘Umaribn *Abd al-Aziz pernah mengeluarkan
surat perintah resmi kepada seluruh pejabat dan ulama di berbagai
daerah untuk menghimpun hadis. Hal itu telah umum diakui oleh ulama
qunni. Namun sebaliknya, karena alasan-alasan tertentu, sebagian ulama
Gyi‘ah, penulis muslim kontemporer, dan erientalis Barat masih me-
ragukan adanya kegiatan tadivin hadis tersebut.

Sepanjang periode alld” al-tili'fn proses historis fadwin hadis me-
masuki tahap perkembangan yang cukup penting. Hal itu ditandai dengan
lahirmya karya-karya kompilasi hadis yang lebih sistematis. Sebut saja
sebagai contoh, dalam kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah muncul
kitab al-Muwathiha' Malik (w. 179 H), al-Mumwathiha' Tbn Wahb al-Qura-
syiy (w. 197 H), Sunan dan Musnad Waki' ibn al-Jarréih (w. 197 H), Musmad
Abi Dawud al-Thayalisiy (w. 204 H), Suman dan Musnad al-Syafi‘iy (w.
204 H), dan Mushannaf “Abd al-Razziq (w. 211 H). Sedangkan dalam
kelompok Syi‘ah juga disusun kitab Musnad Imam Masa ibn Ja’far al-
Kizhim (w. 183 H) dan Musnad Imam *Aliy al-Ridla (w. 202 H).

Perjalanan historis fadwin hadis ini di lingkungan Ahl al-5unnah
wa al-Jamd'ah mencapai puncaknya pada abad Il H yang ditandai
dﬁ‘ﬂgn'tn munculnya “Enam Kompilasi Hadis Utama™ {al-Krifub al-Sittak),
yakni: Shahil al-Bukha riy (w. 256 H), Shalih Muslim (w. 261 H), Sunan
Abi Diwud (w. 275 H), fimi* al-Tirmidziy (w. 279 H), Sinan al-Nasa'iy
. 303 H), dan Sunan Ibn Majah (w. 273 H). Menariknya, pada abad
tersebyt lingkungan Syi‘ah juga berhasil disusun kitab-kitab hadis,
Seperti al-fam;* karya Ahmad ibn Muhammad ibn Abi MNashr (w. 221

. at-fimi karya Muhammﬂd ibn al-Hasan ibn Ahmad (w. 243 H),
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i al-Atsir karya Yonus ibn ‘Abd al-Rahmin, al-Malidsin karya ).
24} M1, Bashi'ir al-Darajit karya al-Shaffar al-Qummiy ¢,

Bargiv (w. s
| , Ahmad ibn Muha mmad ibn "3 (w. akp;,

200 H}, dan al-Naidir kary
abad 111 H). Proses vang sama di lingkungan

Jika berhasild
nya pada abad IV H dan V H ket _ i ' .
Hadis Utama® {al-Kutul al-Arb‘al), vakni: al-Kifiy fi *lint al-Din karya

al-Kulainiy (w. 329 H), Man I Yolutlurneh al-Faqgif karya Ibn Babawaj,
(w. 381 H}-, Tahd=ibs al-Aliim dan al-Istilshir karya al-Thiisiy {w: 460 Hy,
Sepanjang dua abad itu dari kelompok Ahl al-Sunnah wa n]—]anlﬁ'nh juga
masih muncul karva-karya kompilasi hadis, seperti Shaliili Ton Khuza;.
mah (w. 311 H), Shalifh Ibn Hibban (w. 345 H), Shalilt Ibn al-Sakan (y,
353 H), Mujant al-Thabraniy (w. 360 H), Sunan al-Daruquthniy (w, 383
H), al-Mustadrak al-Hakim (w. 405 H), dan Sinmi al-Baihagiy (w. 458 H),

Dinamika perjalanan kompilasi dan kodifikasi (tadwin) hadig
sebagai bagian dari proses sejarah tentu tidak terlepas dari pengaryh
faktor-faktor tertentu, Itulah sebabnya, melalui penelitian ini bukan
hanya diungkap fakta-fakta historis secara vertikal, linear, dap

Syi‘ah mencapai puncyy.

isusun “Empat Kﬂmpilgﬁi

kronologis-diakronis, tetapi juga dilihat secara horizontal faktor-fakigr
ideologis dan politis yang mempengaruhi proses perjalanan fadzpiy
hadis. Sejumlah sarjana berasumsi bahwa faktor aliran menjadj
penyebab utama munculnya perbedaan sejarah tadwin hadis di kalangan
umat Islam. Namun, yang jelas hal itu idak selalu menggiring kepada
perbedaan dalam proses penyusunan karya-karya kompilasi hadis d
antara golongan-golongan Islam. Pasalnya, ada aliran-aliran tertenty
dalam Islam, seperti Murjiah, Qadariyah, Jabariyah, dan Muktazilah,
tidak disebut-sebut mempunyai karya kompilasi hadis tersendiri,
meskipun golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jamé‘ah, Syi‘ah, dan Khawarij,
dilaporkan memiliki karya kompilasi hadis yang berbeda satu den Iy
lainnya. Hasil penelusuran di sini menjelaskan bahwa §

dan

aktor ideologis
dan politis justru merupakan penyebab utama bagi munculnya per-

bedaan sejarah tadwin hadis tersebut. Lebih lanjut, karena faktor ideo-
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agis dan politis pula teadi pendiaman secara timbal balik oleh ulam
i L4

i L1AET Syi'ah menyangkut proses tadipfy, hadis, Sej

_ auhini, penulisan
i”-'h rm;l'?.;li"rl lvadis }’-‘Il‘lgdﬂﬁku kan oleh ulam
_.;*I l ]

S A 5unni cenderung men-
famkan apa yang telah ditulis oleh ylap, Svi‘ah. Sebaliknyva F

) o histo-
rilJ.'_-'-""'ﬁ tentang ladivin hadis dj kalangan 2vi'ah juga melakukan hal I
sarupa dengan mendiamkan A yang telah dihasilk

an eleh ulama Sunni. i
nelitian ini, berbeda dengan du

% a !'QEE-E'I'LdEru:ngJII tersebut, berusaha
merekanstruksi secara menyeluruh proses historis tadiohs hadis di

jalangan Abl al-5unnah wa al-Jami‘ah dan Syi‘ah,

Lebih lanjut, dalam kajian disertasi ini ju ga divmgkap bahwa seiring
gengan proses sejarah kompilasi dan kodifikasi {tadain) hadis, para
Jhli hadis telah merumuskan perangkat metodologisnya, Pada mulanya
Feral‘lgkﬂt metodologis itu masih dalam bentuk vang sederhana ke-
mudian mengalami perkembangan hingga mencapai w ujud vang lebih
matang dan rumit. Ketika telah mencapai kematangan metodalogis—
terutama pada abad 111 H atau setelahnyva-—proses tadivin hadis umum-
fiya melewati figa langkah kegiatan vang saty dengan lainnya berjalan
sacara beriringan. Keliga langkah itu secara bertumit-turut adalah: (1)
pengumpulan sumber (hadis); (2) kritik sumber (hadis); dan (3) penvu-
sunan kitab hadis,

Penelusuran lebih jaub atas kerangka metodologis kompilasi dan
kadifikasi {tadiwin) hadis secara lintas aliran (inter-sektarian) mem-
perlihatkan bahwa selama proses tadivin hadis ulama Sunni ataupun
syi‘ah pada dasamya kelah menempauh ketiga langkah di atas. Mamun,
secara lebih spesifik terdapat kesejalanan, di samping juga perbedaan
antara keduanya, Menyangkut langkah pengumpulan sumber (hadis),
baik ulama badis Sunni ataupun Syi‘ah sama-sama berupayva meng-
umpulkan hadis dari paranara sumber. Untuk tujuan itu mereka melak-
ukan pengermbaran ke berbagai kota atau negeri vang lebih dikenal
dengan rilifaf i thalab al-fiadits (pedalanan ilmiah mencari hadis). Hal

i sesungguhnya telah dilakukan oleh sebagian sahabat, kemudian
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anakhirya menjadi fenomena yang sanga,

dilanjutkan oleh para tabiin, d
abad 11 H dan 11 H, atau E-E'leiﬂhn}rﬂ_

umum bagi para ahli hadis pada

Meskipun terdapat perbedaan tertentu menyangkut kriteria k.

sahihan hadis, pada dasarnya para ulama Sunni dan Syi‘ah menerap.

ielas tercermin dari rumusan kaidah yang mereka tawarkan. Ulama

Sunini dan 5!.’i.'ﬂh [111‘Iﬂﬂ1i}'ﬂh} Iﬂlﬂh SaMma-sama I'I'Il.."'l‘lgﬂl':.l“ “Eﬂ unsur

kaidah kesahihan hadis: (1) sanad bersambung; (2) periwayat bersifat

adil; dan (3) periwayat bersifat dabit. Menurut ulama Sunni, kriteria sanad

bersambung, adalah tap-tiap puriwaymdnla m sanad bersambung darj
awal hingga akhir (muettashil) dan sampai kepada Nabi saw. (marfii?,
Kriteria bagi periwayat yang adil adalah mencakup unsur-unsur: be-
ragama Islam, bertakwa, balig, berakal, tidak berbuat dosa besar, tidak
berbuat fasik, tidak berbuat bidah, dan memelihara muruah. Jumhur
ulama Sunni juga telah menetapkan bahwa seluruh sahabat berpredikat
adil. Kriteria bagi periwayat yang dabit adalah kuat hafalan mengenai
apa yang didengamya dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja
dia menghendaki, Sementara bagi ulama Syi‘ah, kriteria sanad bersam-
bung adalah rangkaian periwayatnya bersambung dari awal hingga
akhir (muttashil) dan marfit’, Hanya yang membedakan dengan ulama
Sunni, pengertian marfil’ di sini adalah sampai kepada Nabi saw. dan dua
belas imam maksum. Kriteria periwayat vang adil adalah beragama Islam,
bertakwa, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat fasik, dan meme-
lihara muruah. Mereka pun berpendirian bahwa tidak seluruh sahabat
berpredikat adil. Kriteria periwayat yang dabit adalah kuat hafalan,
tidak pelupa dalam meriwayatkan hadis. Di luar ketiga unsur kaidah
di atas, ulama hadis Sunni mengajukan dua unsur lagi: (1) terhindar
dari syddz; dan (2) terhindar dari ‘illah. Sementara di sisi lain, sebagian
ulama hadis Syi‘ah hanya mengajukan unsur (1) dan tidak menyebutkan

unsur (2), bahkan sebagian ulama Syi‘ah lainnya tidak menyebutkan
kedua unsur itu secara eksplisit,
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regritupun menvangkut langkah penyusunan kitab hadis, baik '
slami gunni ataupun Syi‘ah telah menawarkan metode yang beragam,
coacard UMum melpde-metode yang diajukan oleb ulama hadis Sunni
-tulﬂh serceEmin dalam judul-judul kitab mercka, seperti juz’, atlraf, mu-
:Jl_:lli'““_:-rrl"“;[“rllj:”nqr'r””leﬂnl' sarnien, i, aeerstabiral, e tadeak, i,
g, dan lainnva.Sedangkan metode-metode vang diajukan cleh ulama
|1.'|;.'-555}'il"'11 sebagiannya juga telah lercermin dalam judul-judul karya
ere R, spperti musid, fhon, dan pnestdrak, dan sebagian lagi tidak
udah diklasifikasikan berdasarkan judul-udul kitab yang ada. Mamun,
— cyhstansial metode penyusunan kitab hadis vang diajukan oleh
Ledua kelompok itu pada dasamya tidak jauh berbeda. Ada sebagian
kitab hadis Sunni ataupun Syi‘ah yang disusun berdasarian satu topak
wrtanty, ada sebagian lagi yang disusun menurat sistematika fikih, dan
sdapula vang sistematika pembahasannya mencakup selursh opik agama.
Penelitian ini pun menemukan fakta balwa dinamika yang terjady
dalam proses kempilasi dan kodifikasi (tadiefi} hadis telah memberi-
kan pengarith atau kontribusi peating dalam arus perkembangan his-
torivprabi [sham. Adalah tidak benar sebagian teori vang menyakakian
hatwa asal-usul tradisi penulisan sejurah Islam merupakan pengaruh
kebudavaan luar [slam atauw hasil interaksi sejaravwan muslim dengan
berbagai kebudayaan asing, AKar histonograli Blam justru berasal dan
dalam tradisi Tslam sendin, terutama sekali dipengarihi oleh studi bad-
wiv hadis, Secara jelas pengamb atau kontribusi fadeir hadis ilu bukan
hanya terbatas pada penyediaan materi yang melimpah bagi penulisan
sejarah Islam dalam bentuk biografi (siralf) dan razia atau serangan mi-
liber {aeghiiziv), letapi vang lebih penting lagi juga menyangkut metode
pengumpulan sumber, metede kritik sumber, dan metode penyusunan
karya sejarah [slam. Metode rilifat f Hatab ol-hadits telah mengilhami
para sejarawan, sepert lbn Ishag (w. 151 H), al-Wagidiy {w. 207 H},
[bn Sa'ad (w. 230 H), al-Balidzuriy (w. 279 I}, al-Ya'qihiy (w. 254 H),
al-Thabariy {w, 310 H), al-Masadiy {w. M6 H), dan al-Magdisiy (w. 357
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H), dalam mcngumpulkan informasi-informasi sejarah. ﬂﬂgimp.ﬂn
metode jsnid dan metode kritik hadis (al-jarl ta al-ta'ail) telah dijkyy;
oleh para sejarawan dalam melakukan kritik sumber, meski denp,y,
standar yang lebih longgar. Selain itu, metode penyusunan kitab hadjg
seperti risdlal, kitdb, shahifal, mi'fam, dan s, ataupun kamus hig.
grafi periwayat hadis semacam thabgdt, telah tkut memberikan corak

terhadap historiografi Islam.

B. Implikasi Penelition

Melalui pendekatan antar aliran (inter-sektarian), studi disertasi
ini setidaknya telah menunjukkan bahwa F'ffht‘fjﬂﬂ“ pandangan antar;
kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah dan Syi‘ah tidak scbesar apa
yang selama ini diduga banyak orang. Secara umum titik persamaan
antara kedua aliran itu jauh lebih banyak dibandingkan segi perbedaanriya,
Kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jamd‘ah ataupun Syi‘ah telah sama-
sama mengakui al-Qur'an dan hadis sebagai sumber otoritatif syariat
[slam, meski dalam batas tertentu kaum Syi'ah mengakui hadis yanp
berasal dari para imam sebagai hujah.

Perbedaan pandangan itu tidak harus dipahami sebagai bentuk
pertentangan. Bahkan, seperti diungkapkan Quraish Shihab, perbedaan
dapat menjadi rahmat karena merupakan sumber kekayaan intelektual
dan jalan keluar bagi kesulitan yang dihadapi. Tidak menjadi masalah
besar perbedaan antara kelompok lslam yang meyakini prinsip-pri nsip
pokok akidah dan syariah, karena hal itu memang merupakan suaty
keniscayaan yang dibenarkan, dan terkadang justru dipicu oleh teks
al-Qur’an dan hadis. Perbedaan itu baru akan berbahaya jika diikuti
oleh rasa fanatisme buta, dan fanatisme tidak saja menimbulkan per-
pecahan, tetapi juga mengakibatkan keterbelakangan.'

Oleh karena itu, yang paling mendesak sekarang ini adalah bagai-
mana membangun dialog antara aliran Abl al-Sunnah wa al-Jamd'ah
dan Syi‘ah untuk mencari titik temu, bukan malah memperbesar per-
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ARUS TRADIS] FADWINHADIS DAN HISTORIOGRAR] ISLAM “ a8 o
Kiiion Lintas Airn ~ )

aan. Akhir-a khir ini marak sekali pemberitaan tentang pertumpahan

xd -
t:rrJh dan P.uﬂmtuh:m masjid di Irak ataupun Pakistan yang dilakukan
fily

ol sk penganut aliran Syi‘ah dan juga sebaliknya. Hal itu tentu sangat

an karena tidak sesuai dengan jiwa ajaran Islam. Maka dalam

la
jompok pen ganut aliran Ahlal-Sunnah wa al-Jamé‘ah terhadap

gelo
dl"-"ﬂfnngk

mukmmﬂr
Jeh Universitas Qatar bekerja sama dengan Universitas al-Azhar Mesir
i

Lembaga Internasional untuk Pendekatan Antar Mazhab Islam

poha tentang dialog antar mazhab Islam, diselenggarakan

dant
4 ,-.Eber[:ru?w"t di Iran, pada 20-22 Januari 2007, telah dihasilkan sepulub

L“"-f keputusan penting, antara lain mengutuk pertumpahan darah
ang terjadi di Irak antara pengikut Ahl al-Sunnah wa al-Jamé‘ah dan
gyi‘ah, menekankan keharaman menumpahkan darah, merampas harta,
dan mencederai kehormatan sesama muslim, perlunya persatuan dan
gesatuan menghadapi aneka tantangan umat, serta pentingnya me-

Janjutkan usaha-usaha pendekatan antar mazhab Islam ?

¢ Rekomendasi

Penelitian ini masih menyisakan beberapa perscalan yang patut di-
kaji atau ditindaklanjuti. Kajian terhadap proses historis dan meto-
dologis tadwin hadis di sini, meski telah diupayakan secara organis
holistik, pada kenyataannya belum mampu menjangkau seluruh tradisi
tadwin hadis di kalangan umat Islam. Proses tadwin hadis di kalangan
Khawarij jelas belum memperoleh perhatian dalam studi ini. Begitupun,
kajian tadwin hadis di kalangan Syi‘ah masih terfokus pada sekte Ima-
miyah dan sedikit disinggung tentang sekte Zaidiyah. Dengan demi-
kian, masih terbuka peluang bagi peneliti-peneliti lainnya untuk me-
lakukan studi lebih lanjut seputar subjek ini.

Kajian disertasi ini bagaimanapun masih terfokus pada upaya pe-
lamkan historis dan metodologis fadwin hadis di kalangan Ahli Sunnah
Waal-lama‘ah ataupun Syi‘ah dan belum ada usaha serius untuk me-
lakukan perbandingan secara sistematis dan integral dengan meneliti
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seluruh mata-rantai transmisi dan kandungan mater hadis Yang ber.
edar di kalangan mereka. Mungkin perlu ada penelitian lain yang b,

tugas untuk menjelaskan secara akurat historisitas dan otentisitas hag; 5
bagi tiap-tiap aliran.

Dalam penelitian ini secara jel

diajukan ulama selama proses tadwin hadis mempunyai kontribus; Nyaty

[slam. Namun sayangny,

- r

as diakui bahwa metode kritik Yang

dalam arus perkembangan historiografi
kontribusi itu lebih banyak terlupakan oleh para penulis sejarah Islap,

di abad kontemporer, dan sebaliknya mereka lebih tertarik pada mg.
tode kritik historis yang dikembang kan oleh para sarjana Barat. Meliha;
kekurangan itu, maka selayaknya jika metode kritik hadis dimunculkan
kembali dalam arus penulisan seja rah Islam di abad kontemporer, me-
lengkapi metode kritik historis yang diperoleh dari para sarjana Barat,

Demikian pula, diakui bahwa metode ahli hadis telah membangun
kesadaran transferensial yang amat mengagumkan sepanjang periode
sejarah Islam klasik dan pertengahan. Namun, yang agaknya luput dari
metode itu adalah langkah interpretasi. Sejauh ini, sejarah lebih banyak
dihadirkan sebagai sejarah periwayatan, sejarah teks, sejarah kodifikasi,
bukan kesadaran sejarah terhadap gerakan-gerakan bangsa untuk me-
nemukan cara-cara mencapai kemajuan. Karena itu, untuk mencari re-
levensi di masa kini, data sejarah—termasuk sirah dan maghiziy—seha-
rusnya diinterpretasikan dalam makna kultural yang menyeluruh se-
hingga dapat membangkitkan kesadaran historis di kalangan komu-

nitas muslim. »

Catatan:
' M. Quraish Shihab, Sunnal-Syiakh Bergandengan Tangan! Mungkinkah?,

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 257,
?Seperti dikutip dalam Shihab, Sunnah-Syiah, h. 267.
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